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RINGKASAN 

Muhammad Yazid, Juni 2023. IMPLIKASI YURIDIS PENGATURAN BATAS 

USIA ANAK TERHADAP KEDUDUKAN WANITA YANG BELUM 

BERUMUR 18 TAHUN DAN SUDAH MEMILI ANAK. Skripsi Program 

Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 

60 halaman. Pembimbing utama: Dr. Mulyani Zulaeha, S.H., M.H. dan 

pembimbing pendamping: Dr. Hj. Rahmida Erliyani, S.H., M.H. 

Manusia Anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa yang dalam 

dirinya juga melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Anak adalah 

tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki 

peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan 

eksistensi bangsa dan negara pada masa depan. 

Pada hakikatnya anak tidak dapat melindungi diri sendiri dari berbagai macam 

tindakan yang menimbulkan kerugian mental, fisik, sosial dalam berbagai bidang 

kehidupan dan penghidupan. Anak harus dibantu oleh orang lain dalam melindungi 

dirinya, mengingat situasi dan kondisinya, khususnya dalam pelaksanaan Peradilan 

Pidana Anak yang asing bagi dirinya. Anak perlu mendapat perlindungan dari 

kesalahan penerapan peraturan perundang-undangan yang diberlakukan terhadap 

dirinya, yang menimbulkan kerugian mental, fisik dan sosial. 

Negara, Pemerintah, Pemerintah Daerah, Masyarakat, Keluarga dan Orang Tua 

berkewajiban untuk memberikan perlindungan dan menjamin terpenuhinya hak 

asasi Anak sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Perlindungan terhadap 

Anak yang dilakukan selama ini belum memberikan jaminan bagi Anak untuk 

mendapatkan perlakuan dan kesempatan yang sesuai dengan kebutuhannya dalam 

berbagai bidang kehidupan, sehingga dalam melaksanakan upaya perlindungan 

terhadap Hak Anak oleh Pemerintah harus didasarkan pada prinsip hak asasi 

manusia yaitu penghormatan, pemenuhan, dan perlindungan atas Hak Anak. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normative dengan tipe penelitian adalah 

kekaburan hukum (vage norm). Sesuai dengan sifat penelitian hukum, yakni 

preskriptif untuk mendapatkan saran atau petunjuk dalam mengatasi problematika 

tertentu. Untuk menganalisis pokok permasalahan yang penulis angkat, 

menggunakan sumber bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, maupun bahan 

hukum tersier, yang Teknik pengumpulannya melalui studi Pustaka. 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

(SPPA) merupakan pengganti dari UU Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan 

Anak. Setidaknya, terdapat hal-hal penting yang diatur dalam Undang-Undang 

Sistem Peradilan Pidana Anak. Dalam Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana 
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Anak terdapat tiga kategori anak yang terlibat dalam suatu tindak pidana, yakni 

anak yang menjadi pelaku tindak pidana, anak yang menjadi korban tindak pidana 

dan anak yang menjadi saksi tindak pidana. 

Dalam Pasal 82 Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak disebutkan bahwa 

yang dimaksud sanksi tindakan adalah dikembalikan kepada orang tua/wali, 

penyerahan kepada seseorang, perawatan di rumah sakit jiwa, perawatan di 

Lembaga Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial, kewajiban mengikuti pendidikan 

formal/pelatihan yang diadakan pemerintah atau badan swasta, pencabutan surat 

izin mengemudi dan perbaikan akibat tindak pidana. 

Status kedewasaan berkaitan dengan akitbat suatu perbuatan hukum. Subjek hukum 

yang belum dewasa dipandang sebagai subjek hukum yang belum mampu bertindak 

untuk dan atas dirinya sendiri di hadapan hukum. Adanya pengecualian bahwa anak 

bawah umur yang sudah menikah akan menjadi dewasa menjadi pertanyaan 

tersendiri mengenai status kedewasaan anak tersebut. 

Secara normatif batasan kategori usia anak, terlepas sebagai pelaku, korban ataupun 

saksi, dalam UU SPPA tersebut jelas bahwa batasan usia dikatakan sebagai anak 

adalah yang belum mencapai usia 18 tahun, tanpa terkecuali apakah statusnya sudah 

kawin atau belum. Berdasarkan uraian dari beberapa ketentuan diatas, kategori 

batas usia anak atau usia dewasa berbeda-beda antara satu Undang-Undang dengan 

Undang-Undang lainnya, ada yang menyebutkan 16 tahun, 17 tahun, 18 tahun 

bahkan 21 tahun. Belum ada satu pemahaman dan satu rumusan yang menyebutkan 

secara jelas batas usia anak dan dewasa. 
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ABSTRAK 

Di mata hukum, batas usia dewasa seseorang menjadi penting, karena hal tersebut 

berkaitan dengan boleh/tidaknya orang tersebut melakukan perbuatan hukum, 

ataupun diperlakukan sebagai subjek hukum. Batas usia kedewasaan menurut 

Undang- Undang Perlindungan Anak adalah 18 tahun. Begitu seseorang mencapai 

usia tersebut maka ia dianggap dewasa. Ia juga bisa dianggap dewasa meski belum 

mencapai 18 tahun asalkan sudah menikah. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normative dengan tipe penelitian adalah 

kekaburan hukum (vage norm). Sesuai dengan sifat penelitian hukum, yakni 

preskriptif untuk mendapatkan saran atau petunjuk dalam mengatasi problematika 

tertentu. Untuk menganalisis pokok permasalahan yang penulis angkat, 

menggunakan sumber bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, maupun bahan 

hukum tersier, yang Teknik pengumpulannya melalui studi Pustaka. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa, Pertama: Anak mulai dari 

dalam kandungan sampai dengan ia dewasa termasuk dalam subyek hukum. Namun 

permasalahannya adalah batasan usia anak sampai dikatakan dewasa menurut 

hukum mempunyai ketentuan yang berbeda-beda. Status kedewasaan berkaitan 

dengan akitbat suatu perbuatan hukum. Subjek hukum yang belum dewasa 

dipandang sebagai subjek hukum yang belum mampu bertindak untuk dan atas 

dirinya sendiri di hadapan hukum. Adanya pengecualian bahwa anak bawah umur 

yang sudah menikah akan menjadi dewasa menjadi pertanyaan tersendiri mengenai 

status kedewasaan anak tersebut. Dalam topik pembahasan mengenai anak terkait 

perkara pidana anak, aturannya tidak mempermasalahkan status anak tersebut 

pernah menikah/kawin atau belum menikah/kawin. Sepanjang seseorang itu belum 

berusia 18 tahun, maka yang bersangkutan harus dianggap tetap sebagai Anak. 

Sebaliknya saat membahas masalah cakapnya seseorang dalam perbuatan dan 

tindakan dari sisi perdata, meskipun orang tersebut belum mencapai usia 18 tahun, 

namun apabila telah lebih dulu menikah/kawin, maka dianggap dan diakui 

kedewasaannya dalam bertindak. Kedua: Dalam perspektif hukum, subyek hukum 

berarti sebagai orang yang merupakan pemegang hak, dalam hal ini manusia dan 
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badan hukum. Manusia sudah pasti terlahir sebagai subyek hukum menurut 

ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia, dimana masing-masing setiap orang 

terlahir sebagai subyek hukum yang melekat secara kodrat maupun secara alamiah, 

tidak terkecuali untuk anak. Anak sudah dapat dikatakan sebagai subyek hukum, 

sejak dilahirkan sampai dengan meninggal dunia. Bahkan sejak anak mulai tumbuh 

dan berkembang dalam kandungan pun dapat dikatakan sebagai subyek hukum jika 

ada sebab akibat atau keperluan yang menghendakinya. Oleh karena itu, anak mulai 

dari dalam kandungan sampai dengan ia dewasa termasuk dalam subyek hukum. 

Namun permasalahannya adalah batasan usia anak sampai dikatakan dewasa 

menurut hukum mempunyai ketentuan yang berbeda-beda. 

Kata Kunci: Anak, Implikasi yuridis, Dibawah Umur. 
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